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ABSTRAK 

SUCI JIHARKAH AMIN : “Penerapan Metode Praktikum untuk Meningkatan 

Keterampilan Generik Sains Siswa Kelas X pada Pokok 

Bahasan Pencemaran Lingkungan di SMAN 1 Losarang”. 

 

Permasalahan di SMAN 1 Losarang yang diketahui adalah dalam proses pembelajaran 

guru tidak memanfaatkan ruang laboratorium sekolah untuk melakukan kegiatan praktikum yang 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membekali siswa agar lebih dapat memahami baik teori 

maupun praktik. Guru hanya menyampaikan materi dengan caratext book sehingga keterampilan 

generik sains siswa dinilai rendah. Keterampilan generik sains adalah keterampilan dasar yang 

bersifat umum, fleksibel, dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu pengetahuan yang lebih 

tinggi atau melayani tugas-tugas bidang ilmu/ pekerjaan yang lebih luas, yaitu tidak hanya sesuai 

bidang keahliannya tetapi juga bidang lain. Rendahnya keterampilan generik sains terbukti dari tes 

kognitif yang mengacu ke indikator keterampilan generik sains di observasi awal rata-rata nilai 

siswa rendah di bawah KKM yaitu 30. Tes kognitif tidak satu-satunya patokan untuk mengukur 

rendahnya keterampilan generik sains siswa, selain itu dilihat dari segi afektif siswa kurang hati-

hati menggunakan alat laboratorium sehingga lebih dari dua siswa memecahkan kaca objek ketika 

akan mengamati pengamatan dengan menggunakan mikroskop. segi psikomotorik siswa juga 

masih rendah dengan lambatnya siswa dalam melakukan kegiatan praktikum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas siswa kelas X SMAN 1 Losarang yang 

melakukan praktikum, mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan generik sains antara siswa 

yang melakukan praktikum dibandingkan dengan yang tidak melakukan praktikum, dan mengkaji 

respon siswa kelas X SMAN 1 Losarang terhadap praktikum yang telah dilakukan pada pokok 

bahasan pencemaran lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen dan desain penelitiannya yaitu pretest-posttest control grup design. Teknik 

sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Keseluruhan populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Losarang yang berjumlah 360 siswa yang terdiri dari 9 

kelas X, setiap kelasnya sebanyak 40 siswa tetapi peneliti mengambil sampel 36 siswa kelas X 

MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas X MIA 5 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, instrumen tes (pilihan ganda dan uraian), dan 

angket. Data yang diperoleh dari instrumen tes (pretest dan posttest) diolah dengan menggunakan 

uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian tahap selanjutnya dengan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas keterampilan generik sains siswa dalam 

pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran lingkungan mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama sebesar 64% dengan kriteria cukup sampai pertemuan ketiga sebesar 81% 

dengan kriteria baik.Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan generik sains siswa yang 

signifikan antara kelas yang melakukan kegiatan praktikum dengan yang tidak melakukan kegiatan 

praktikum pada pokok bahasan pencemaran lingkungan karena uji Wilcoxon menunjukkan data 

kurang dari < 0.05.Siswa sangat setuju dan memberikan respon positif sebesar 82 % dengan 

kriteria sangat kuat mengenai pembelajaran biologi melalui praktikum untuk meningkatkan 

keterampilan generik sains. 

 

Kata kunci :Metode Praktikum, Keterampilan Generik Sains, Pencemaran Lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dilakukan 

dan diberikan kepada setiap manusia berakal. Pendidikan menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Latif, 2007). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada intinya 

berpusat pada potensi peserta didik yang dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini, guru harus pandai mengolah kelas 

agar tujuan pendidikan untuk mencerdaskan anak bangsa dapat tercapai 

dengan dikembangkannya potensi yang ada pada diri siswa. 

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 

belakang ekonomisnya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 

pelaksanaan pembelajaran (Sagala, 2014: 61). Jadi dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha guru untuk membantu siswa dalam 

belajar. 

Belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya (Arsyad, 2011:1). Belajar adalah berbuat, 

bereaksi, mengalami, menghayati. Pengalaman belajar dapat berupa 

pengalaman belajar nyata, yakni interaksi langsung siswa dengan objek 
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belajar yang sebenarnya dan dapat memberikan pengertian yang paling 

mendalam serta sukar dilupakan. Pengalaman mempunyai dua aspek, 

seseorang menerima stimulus dari luar dan sebaliknya individu itu 

bereaksi terhadap perangsang itu, yakni mengamati, memikir, 

mengolahnya dan menentukan sikap dan kelakuan terhadap pengaruh dari 

lingkungan. Pembelajaran yang dilakukan di kelas terdapat dua kegiatan, 

yakni kegiatan belajar dan juga kegiatan mengajar. Dua kegiatan tersebut 

tidak dapat dipisahkan.  Pembelajaran IPA khususnya biologi menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan 

dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.  

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang harus 

diajarkan sesuai dengan semua usaha ilmiah. Keterampilan proses sains 

terdiri dari dua kategori yaitu keterampilan dasar dan keterampilan yang 

terintegrasi (Chabalengula, dkk, 2011). Adapun keterampilan generik sains 

merupakan bagian dari keterampilan proses sains. Hal ini dikarenakan 

pengertian keterampilan generik sains adalah keterampilan dasar yang 

bersifat umum, fleksibel, dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu 

pengetahuan yang lebih tinggi atau melayani tugas-tugas bidang ilmu/ 

pekerjaan yang lebih luas, yaitu tidak hanya sesuai bidang keahliannya 

tetapi juga bidang lain (PSC, 2004).  

Keterampilan Generik Sains (KGS) merupakan kemampuan 

berpikir dan bertindak berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya 

(Liliasari, dkk., 2009). Brotosiswoyo (2000) membagi keterampilan 

generik sains menjadi sepuluh (10) indikator, yakni 1) pengamatan 

langsung, 2) pengamatan tak langsung, 3) kesadaran tentang skala, 4) 

bahasa simbolik, 5) kerangka logika, 6) konsistensi logis, 7) hukum sebab 

akibat, 8) pemodelan matematika, 9) membangun konsep, dan 10) 

abstraksi (Widodo, 2008).  

Setiap manusia berakal pada dasarnya memiliki keterampilan 

generik sains. Namun, keterampilan tersebut akan perlu dikembangkan 

seiring berkembangnya otak manusia. Peningkatan keterampilan generik 

sains akan cocok jika diterapkan mulai dari siswa tingkat menengah atas. 
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Hal ini dikarenakan, siswa tingkat menengah atas dianggap bukan lagi 

seperti anak kecil yang harus terus disuapi dalam belajar. Mereka akan 

mulai mencari sendiri solusi jika dihadapkan pada persoalan kususnya 

masalah belajar.  

Materi yang telah dipelajari siswa tingkat menengah atas mengenai 

pembelajaran di kelas tidak sepenuhnya serasi dengan keterampilan yang 

dimiliki. Siswa hanya dituntut untuk cerdas dalam hal teori mata pelajaran, 

menghafal materi pelajaran dengan mengabaikan soft skill yang ada pada 

diri setiap siswa. Hal ini dapat melumpuhkan keterampilan yang 

sebenarnya ada di dalam diri setiap siswa. Oleh karena itu, sekolah 

menerapkan kegiatan praktikum dalam pembelajaran kususnya mata 

pelajaran biologi. 

Telah disadari bahwa apa yang telah dipelajari siswa tingkat 

menengah atas mengenai pembelajaran di kelas tidak sepenuhnya serasi 

dengan keterampilan yang dimiliki. Siswa hanya dituntut untuk cerdas 

dalam hal teori mata pelajaran, menghafal materi pelajaran dengan 

mengabaikan soft skill yang ada pada diri setiap siswa. Hal ini dapat 

melumpuhkan keterampilan yang sebenarnya ada di dalam diri setiap 

siswa. Oleh karena itu, sekolah menerapkan kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran kususnya mata pelajaran biologi. 

Praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk membekali siswa 

agar lebih dapat memahami baik teori maupun praktik. Menurut Zainuddin 

(1996) (dalam Susanti, 2013), melalui kegiatan praktikum banyak hal yang 

dapat diperoleh siswa, di antaranya 1) kegiatan praktikum dapat melatih 

keterampilan, 2) memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 

secara nyata dalam praktik, 3) membuktikan sesuatu secara ilmiah/ 

melakukan scientific inquiry, dan 4) menghargai ilmu dan keterampilan 

inkuiri.     

Pembelajaran biologi di SMAN 1 Losarang masih didasarkan 

hanya pada penguasaan materinya saja, sehingga keterampilan generik 

sains siswa SMAN 1 Losarang tidak begitu diperhatikan. Terbukti ketika 
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dilakukan sebaran soal ujicoba yang mengacu kepada indikator 

keterampilan generik sains siswa ke kelas XI tahun 2015 nilai rata-rata 

siswa jauh di bawah KKM yaitu 30.  

Rendahnya keterampilan generik sains siswa selain dilihat dari sisi 

kognitif, dapat pula dilihat dari sisi afektif dan psikomotorik. Segi afektif 

siswa masih ceroboh dalam hal menggunakan alat-alat laboratorium. 

Terbukti ketika melakukan praktikum ada 2 kelompok dari 5 kelompok 

praktikum yang memecahkan kaca objek untuk pengamatan dengan 

menggunakan mikroskop. Segi psikomotorik siswa tidak cekatan untuk 

melakukan kegiatan praktikum. Praktikum yang seharusnya selesai hanya 

2 jam tetapi siswa melakukannya 3 jam.  

Permasalahan tersebut dikarenakan proses pembelajaran seringkali 

guru yang sebagai pusat atau teacher center, terbukti ketika observasi awal 

pembelajaran di kelas guru hanya menyampaikan materi di muka kelas, 

sedangkan siswa hanya mendengarkan guru, tidak ada aktivitas yang lain. 

Tentu saja hal tersebut membuat siswa bosan. Akibatnya siswa kurang 

aktif dan komunikatif. Hal tersebut terlihat dari siswa yang tidak mau 

bertanya tentang pelajaran yang belum dipahami, tidak mau 

mengemukakan pendapat, tidak mau menanggapi hasil diskusi, dan 

bahkan siswa tidak mandiri dalam mengerjakan tugas.  

Pembelajaran praktikum yang akan diterapkan diharapkan 

keterampilan generik sains siswa meningkat. Hal ini dikarenakan di dalam 

pembelajaran praktikum terdapat proses-proses yang merupakan indikator 

dari keterampilan generik sains. Adapun pokok bahasan yang jarang sekali 

diadakan kegiatan praktikum adalah pencemaran lingkungan. Oleh sebab 

itu, peneliti mencoba untuk mengkaji penerapan metode praktikum untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa kelas X pada pokok 

bahasan pencemaran lingkungan di SMAN 1 Losarang.  

 

 

 

 

 

 



5 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan di SMAN 1 Losarang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut. 

a. Guru tidak memanfaatkan ruang laboratorium sekolah untuk 

melakukan kegiatan praktikum, guru hanya menyampaikan materi 

dengan cara text book sehingga keterampilan generik sains siswa 

rendah segi kognitif.  

b. Segi afektif siswa kurang hati-hati menggunakan alat laboratorium 

sehingga lebih dari dua siswa memecahkan kaca objek ketika akan 

mengamati pengamatan dengan menggunakan mikroskop.  

c. Segi psikomotorik siswa masih rendah, terbukti dengan lambatnya 

siswa dalam melakukan kegiatan praktikum. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini dibatasi hal-

hal sebagai berikut: 

a. Keterampilan generik sains siswa yang dikaji hanya 6 aspek dari 9 

aspek menurut Brotosiswoyo (2000), yaitu 1) pengamatan 

langsung, 2) pengamatan tidak langsung, 3) bahasa simbolik, 4) 

hukum sebab akibat, 5) pemodelan matematis dan 6) Inferensi 

Logika. 

b. Pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran 

lingkungan adalah praktikum pencemaran udara, pencemaran air, 

dan pencemaran tanah. 

c. Keterampilan generik sains siswa dapat dilihat dari segi kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Segi kognitif dilakukan pemberian soal 

pretest dan posttest yang terdiri dari 20 butir soal PG dan 10 butir 

soal uraian yang sebelumnya diuji cobakan terlebih dahulu. Segi 

afektif dan psikomotorik diukur dengan menggunakan lembar 

observasi siswa. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah aktivitas keterampilan generik sains siswa kelas X 

SMAN 1 Losarang yang melakukan praktikum pencemaran 

lingkungan? 

b. Bagaimanakah perbedaan peningkatan keterampilan generik sains 

antara siswa yang melakukan praktikum dibandingkan dengan 

yang tidak melakukan praktikum? 

c. Bagaimanakah respon siswa kelas X SMAN 1 Losarang terhadap 

peningkatan keterampilan generik sains siswa melalui 

pembelajaran praktikum pada pokok bahasan pencemaran 

lingkungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji aktivitas keterampilan generik sains siswa kelas X 

SMAN 1 Losarang yang melakukan praktikum pencemaran 

lingkungan. 

2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan generik sains 

antara siswa yang melakukan praktikum dibandingkan dengan yang 

tidak melakukan praktikum. 

3. Untuk mengetahui respon siswa kelas X SMAN 1 Losarang terhadap 

praktikum pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk siswa :  

a. Meningkatkan keterampilan generik sains siswa melalui 

praktikum. 

2. Untuk Guru : 

a. Mengembangkan keterampilan proses pembelajaran yang dihadapi 

guru di kelasnya.  
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b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih 

pengajaran yang bervariasi sehingga dapat memperbaiki sistem 

pembelajaran. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang formal. Kegiatan belajar 

mengajar dijadikan sebagai kegiatan yang wajib dalam suatu lembaga 

pendidikan yakni sekolah. Kegiatan belajar mengajar dalam prosesnya 

melibatkan siswa sebagai pebelajar dan guru sebagai pendidik. Dalam 

kegiatan belajar mengajar diperlukan adanya keselarasan antara materi yang 

akan disajikan dengan kondisi siswa serta kemampuan yang akan dicapai 

siswa. Oleh karenanya dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat menarik 

siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan memberikan pengalaman 

belajar yang tidak terlupakan, yakni melalui kegiatan praktikum. Pemilihan 

kegiatan pembelajaran yang cocok akan mampu memberikan kontribusi 

terhadap keterampilan generik sains yang akan dicapai. 

Keterampilan generik ini merupakan kemampuan intelektual hasil 

perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan dan keterampilan. 

Siswa mendapatkan pengetahuan berdasarkan materi dan informasi yang 

didapatkan melalui kegiatan praktikum, siswa juga mendapatkan pengalaman 

dari kegiatan praktikum sehingga keterampilannya terasah dan meningkat. 

Penerapan metode praktikum untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa kelas X SMAN 1 Losarang pada pokok bahasan 

pencemaran lingkungan dinilai sesuai karena pelajaran biologi merupakan 

pelajaran yang membutuhkan pangalaman dalam membuktikan kebenaran 

teori sehingga siswa akan lebih memahami materi biologi itu sendiri dan 

keterampilan generik sains siswa pun meningkat dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Berikut ini disajikan bagan hubungan antara pembelajaran 

praktikum di sekolah dengan keterampilan generik sains. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

(Arikunto, 2006:71), adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan generik sains 

siswa yang signifikan antara kelas yang melakukan kegiatan 

praktikum dengan yang tidak melakukan kegiatan praktikum pada 

pokok bahasan pencemaran lingkungan. 

 

Keterampilan Generik Sains 

Siswa Rendah 

Penerapan Metode 

Praktikum 

        Kognitif 

Materi pencemaran 

lingkungan mudah dipahami 

dan dimengerti. Siswa 

memiliki pengalaman belajar 

dalam hal membuktikan 

teori melalui praktik 

sehingga materi pencemaran 

lingkungan semakin melekat 

dalam ingatan siswa. 

Afektif 

1. Menumbuhkan rasa 

tanggung jawab siswa 

yang baik ketika 

menggunakan alat-alat 

dalam kegiatan 

praktikum 

2. Menumbuhkan 

kedisiplinan siswa yang 

tinggi. 

3. Menimbulkan rasa kerja 

sama dengan orang lain 

melalui kegiatan 

praktikum. 

Psikomotorik 

Memiliki keterampilan yang 

tinggi ketika melakukan 

kegiatan praktikum dan 

kemampuan siswa dalam 

mengintegrasikan antara 

teori dengan praktik. 

Keterampilan Generik Sains Siswa Meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas keterampilan generik sains siswa dalam pembelajaran praktikum 

pada pokok bahasan pencemaran lingkungan mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.  

2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan generik sains siswa yang 

signifikan antara kelas yang melakukan kegiatan praktikum dengan yang 

tidak melakukan kegiatan praktikum pada pokok bahasan pencemaran 

lingkungan. 

3. Siswa sangat setuju dan memberikan respon positif mengenai 

pembelajaran biologi melalui praktikum untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains. 

B. Saran  

Setelah dibuat kesimpulan pada bab akhir skripsi, perlu kiranya dibuat 

saran untuk rekomendasi bagi para pembaca mengenai peningkatan 

keterampilan generik sains melalui pembelajaran praktikum, saran-saran 

penulis diuraikan sebagai berikut: 

1. Seorang guru harus menerapkan metode yang cocok dalam sebuah 

pembelajaran. Metode tersebut juga harusnya tidak melulu untuk 

mengutamakan perolehan hasil belajar yang baik, tetapi skill atau 

keterampilan dasar seperti keterampilan generik sains perlu ditingkatkan 

pula. Melalui praktikum, guru dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains siswa di sekolah. Karena praktikum memuat tiga ranah pendidikan di 

sekolah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

2. Dalam penerapan pembelajaran praktikum, guru harus memperhatikan 

langkah-langkah serta persiapan yang baik sebelum melakukan praktikum 

agar kegiatan praktikum berjalan dengan baik pula. 
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3. Menulis hasil praktikum sebaiknya tidak ada manipulasi data. Hal ini perlu 

guru tekankan kepada siswa sebagai peserta didik sekaligus peserta dalam 

kegiatan praktikum. 

4. Penggunaan metode praktikum ini dalam proses kegiatan pembelajaran 

sebaiknya guru datang tepat waktu, agar waktu tidak terbuang sia-sia 

untuk mempersiapkan hal-hal apa saja yang dibutuhkan untuk kegiatan 

praktikum. 

5. Permasalahan di dunia pendidikan akan semakin kompleks seiring 

perkembangan jaman. Oleh karena itu, penelitian ini juga tidak bersifat 

baqo’ atau kekal. Maka perlu kiranya bagi siapapun yang ingin meneliti 

mengenai praktikum sebagai faktor peningkat keterampilan generik sains 

mempertimbangkan segala sesuatunya dengan matang. 
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